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Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi suatu
negara, khususnya di Indonesia

1

Membayar Pajak merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh tiap perusahaan di berbagai sektor

!

Adanya perbedaan kepentingan antara wajib pajak bagi
pemerintah dengan perusahaan

I

Masih adanya perusahaan yang melakukan penghindaran
pajak baik dengan cara legal maupun ilegal
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Lembaga Tax Justice Network melaporkan bahwa perusahaan
tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan
penghindaran pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional

Investama. Sebagai dampaknya negara bisa menderita kerugian
USS 14 juta per tahun
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Kepemilikan Institusional

Jika kepemilikan institusional cukup besar, maka
akan menurunkan praktik agresivitas pajak.

Gender Diversity
Keberadaan perempuan pada dewan komisaris dapat
mengurangi praktik agresivitas pajak.

Corporate Social Responsibility

Jika suatu perusahaan memiliki peringkat tinggi
dalam pengungkapan corporate social
responsibility-nya, cenderung memiliki kesadaran
inggi akan kewajiban perpajakannya

Komisaris Independen

Semakin banyak jumlah komisaris independent
maka pengawasan terhadap agen akan semakin
ketat, sehingga diprediksi agresivitas pajak
perusahaan akan semakin berkurang
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
Apakah gender diversity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

Apakah komisaris independen dapat memoderasi kepemilikan institusional
terhadap agresivitas pajak?

Apakah komisaris independen dapat memoderasi gender diversity terhadap
agresivitas pajak?

Apakah komisaris independen dapat memoderasi corporate social responsibility
terhadap agresivitas pajak?
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el oo | KriteriaSampel
. " . . Kriteria Sampel
Jenis Penelitian digunakan adalah metode penelitian m P m
kuantitatif Perusahaan manufaktur sektor 80

industry barang dan konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021

\ Jenis dan \ Penelitian ini menggunakan data sekunder 2 Perusahaan T e e sektor 47
" sumber Data / t;]erUpa Iapora(\jr? ke“TnE?jn d.anlgp'oran industry barang dan konsumsi yang
tahunan yang diperoleh dari website BEI s laporan keuangan

tahunan (annual report) secara tidak

) o , berturut-turut dari tahun 2017-2021
Populasi pada penelitian ini yakni Perusahaan

\ manufaktur sektor barang dan konsumsi yang gy 3 Perusahaan manufaktur sektor -13
\ Populasi & terdaftar di BEI periode 2017-2021. Adapun industry barang dan konsumsi yang
Sample / sample pada penelitian ini terdapat 125 sample mengalami kerugian selama periode
dengan menggunakan metode purposive 2017-2021
samplin "
ping Sampel Penelitian 25
Jumlah Penelitian 125
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Metode

Operasional Variabel Penelitian

O Agresivitas Pajak

beban pajak
ETR = P4

Laba Sebelum Pajak

 Kepemilikan Institusional

_ Jumlah saham yang dimiliki institusi

jumlah saham yang beredar

 Gender Diversity

_Jumlah Direktur Wanita
~ Total Anggota Direktur

1 Corporate Social Responsibility

2XY1
CSRIj = n—ly

 Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris Independen

Total Dewan Komisaris

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini
menggunakan aplikasi smartPLS (Smart Partial
Least Square). Adapun dua tahap evaluasi dalam
PLS yaitu evaluasi model pengukuran (outer model)
dan evaluasi model structural (inner model).
Setelah itu tahapan berikutnya yakni penguiji

hipotesis
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Hasil Pengujian Hipotesis

Moderating Effect 1 >Y
Moderating Effect 2 > Y
Moderating Effect 3> Y
X1>Y
X2>Y
X3>Y

\YJ
<

0.047

0.908
0.026
0.930
0.580
0.000
0.045

Original Starjda}rd ,_
sample (0) |Mean (M) Deviation | T Statistic | P Values
(STDEV)
0.200 0.214 0.101 1.990
0.006 0.005 0.052 0.116
0.202 0.202 0.091 2.233
0.007 0.005 0.075 0.088
-0.039 -0.036 0.059 0.663
-0.306 -0.317 0.067 4.572
-0.156 -0.158 0.078 2.006
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Pembahasan

1. Pengaruh Kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil analisis Smartpls maka variabel kepemilikan institusional (X1) tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak (Y), hal ini dikarenakan pemilik insitusional kurang peduli terhadap citra perusahaan, dimana semua
keputusan manajemen didukung asalkan bisa memaksimalkan kesejahteraan mereka. Sehingga ada atau tidaknya
kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan, praktik agresivitas pajak akan tetap terjadi.
2. Pengaruh Gender Diversity terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil analisis Smartpls maka variabel Gender Diversity (X2) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
(Y). Hal ini berarti para dewan direksi di suatu perusahaan dipilih berdasarkan profesionalitas bukan hanya berdasarkan
gender. Keragaman gender dewan direksi suatu perusahaan tidak memberikan dampak penurunan jumlah praktik agresivitas
pajak yang dilakukan oleh perusahaan, dikarenakan diantara wanita dan pria dalam suatu perusahaan tidak ada perbedaan
dalam hal penghindaran pajak.
3. Pengaruh corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil analisis smartpls maka variabel corporate social responsibility (X3) berpengaruh terhadap
agresivitas pajak (Y). Hal tersebut dikarenakan jika suatu perusahaan mempunyai pengungkapan corporate social
responsibility tinggi maka tingkat praktik agresivitas pajak yang dilakukan suatu perusahaan rendah. Namun sebaliknya,
jika suatu perusahaan mempunyai pengungkapan corporate social responsibility yang rendah maka tingkat praktik
agresivitas pajak yang dilaksanakan suatu perusahaan semakin tinggi.
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Pembahasan

4. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independent sebagai variabel moderasi
Berdasarkan hasil analisis pada Smartpls maka variabel komisaris independen (Z) mampu memperkuat hubungan antara
kepemilikan institusional (X1) terhadap agresifitas pajak (Y). Corporate Governance dapat memperkuat posisi kepemilikan
institusional dalam mengendalikan setiap langkah yang diambil manajemen untuk menghindari tindakan yang hanya menguntungkan
manajemen, salah satunya yakni dengan melakukan praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu corporate governance dapat
memperkuat pengaruh keepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak
5. Pengaruh gender diversity terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independent sebagai variabel moderasi
Berdasarkan hasil analisis pada Smartpls maka variabel komisaris independen (Z) mampu memperlemah hubungan antara
kepemilikan institusional (X1) terhadap agresifitas pajak (Y). kehadiran direksi wanita dalam suatu perusahaan tidak dapat
memberikan pengaruh yang signfikan terhadap setiap keputusan yang diambil oleh manajemen karena jumlah direksi wanita tidak
sebanding dengan jumlah direksi pria. Sedangkan komisaris independen sendiri tidak bisa terlalu mengawasi tindakan agresif suatu
perusahaan. Oleh karena itu komisaris independent tidak mampu memperkuat atau memperlemah hungan antara gender diversity
terhadap agresivitas pajak.
6. Pengaruh corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independent sebagai variabel
moderasi
Komposisi dewan komisaris akan menentukan kebijakan perusahaan termasuk praktek dan pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Keberadaan dewan komisaris independen akan semakin menambah efektifitas pengawasan. Oleh karena itu, komisaris
independent mampu memperkuat hubungan atau pengaruh antara corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak
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Kesimpulan

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Gender diversity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Corporate social responsibility berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Komisaris independen mampu memoderasi kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak

Komisaris independen tidak mampu memoderasi gender diversity terhadap
agresivitas pajak

Komisaris independen dapat memoderasi corporate social responsibility
terhadap agresivitas pajak
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